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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pengaruh variasi campuran beton 

dengan penggunaan bahan tambah superplasticizer terhadap kuat tekan dan 

kuat tarik belah beton. Maka hasil dari pengaruh variasi campuran beton 

dengan penggunaan bahan tambah superplasticizer terhadap kuat tekan 

tersebut didapat hasil pengujian sebagai berikut : 

Mutu Beton pada Beton Normal didapatkan jumlah rata – rata dari tiap 

sampelnya sebesar 18,494 Mpa. Mutu Beton pada Beton dengan Bahan 

Tambah superplasticizer. sebesar 0,10 % didapatkan rata – rata dari tiap 

sampelnya sebesar 19,15 Mpa. Mutu Beton pada Beton dengan Bahan 

Tambah superplasticizer.sebesar 1,5 % didapatkan rata – rata dari tiap 

sampelnya sebesar  19,75 Mpa. Mutu Beton pada Beton dengan Bahan 

Tambah superplasticizer.sebesar 2,9 % didapatkan rata – rata dari tiap 

sampelnya sebesar 22,52 Mpa. Untuk hasil dari pengaruh variasi campuran 

beton dengan penggunaan bahan tambah superplasticizer terhadap kuat tarik 

belah tersebut didapat hasil pengujian Mutu Beton pada Beton Normal 

didapatkan jumlah rata – rata dari tiap sampelnya sebesar 2,32 Mpa. Mutu 

Beton pada Beton dengan Bahan Tambah Superplasticizer sebesar 0,10 % 

didapatkan rata – rata dari tiap sampelnya sebesar 2,55 Mpa. Mutu Beton 

pada Beton dengan Bahan Tambah Superplasticize sebesar 1,5 % 

didapatkan rata – rata dari tiap sampelnya sebesar  2,63 Mpa. Mutu Beton 

pada Beton dengan Bahan Tambah Superplasticize sebesar 2,9 % 

didapatkan rata – rata dari tiap sampelnya sebesar 2,71 Mpa. 
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2. Berdasarkan variasi campuran beton yang paling optimal dalam 

meningkatkan kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan penggunaan 

bahan tambah superplasticizer berada diangka 2,9%. 

 

5.2 Saran 

 

1. Dalam penelitian selanjutnya untuk pemilihan variasai campuran yang 

digunakan diharapkan untuk tetap mengacu kepada aturan yang tertera 

dalam kemasan bahan tambah atau mengacu kepada penelitian-penelitian 

terdahulu. 

2. Pada saat pembuatan sample beton, lokasi pembuatan perlu diperhatikan 

terkait dengan tempat perawatan dan pengujian beton disarankan untuk 

memilih lokasi sekitar tempat pengujian guna memudahkan dalam proses 

memindahkan benda uji. 

3. Untuk jumlah variasai dalam membandingkan hasil dari kuat tekan maupun 

kuat terik belah beton perlu dipertimbangan terkait kondisi dan kebutuhan 

penelitian. 

4. Pembuatan sampel beton dapat dikombinasikan lagi dengan pengujian 

sesuai umur beton untuk pengujian contohnya umur 7, 14, 21, 28, 56 hari 

guna mengetahui hasil yang lebih bervariasi berdasarkan bahan tambah nya. 

5. Dalam proses penelitian mulai dari metode-metode penelitian diharapkan 

menggunakan data-data argumen yang sudah berstandar nasional dan saat 

melakukan pengujian fisik maupuk uji sampel beton dilokasi terkait 

diharapkan memperhatikan K3 demi keselatam dan kelancaran. 

6. Terakhir, saran untuk penulis sendiri mengharapkan kritik dan masukan 

guna menyempurnakan kesalahan maupun kekurangan yang ada dalam 

penelitian ini. 
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ANALISA SARINGAN AGREGAT HALUS 

 

No 

Ukuran 

Saringan 

Ø ( mm ) 

Berat 

Agregat 

( gr )  

Presentase 

Agregat 

Tertinggal 

( % ) 

Komulatif 

Agregat 

Tertinggal 

( % ) 

Persen 

Lolos ( 

% ) 

SNI 03 – 

1750 – 1990 

 Min ( 

% ) 

Max 

( % ) 
 

 1 9.5 0.0 0.0 0.0 100 100 100 
 

2 4.75 12.30 2.46 2.46 97.54 95 100 
 

3 2.36 19.2 3.84 4.92 95.08 80 100 
 

4 1.18 38.50 7.70 8.76 91.24 50 85 
 

5 0.60 109.60 21.92 16.46 83.54 25 60 
 

6 0.30 140.11 28.02 38.38 61.62 10 30 
 

7 0.150 133.30 26.66 66.40 33.60 2 10 
 

8 0.075 29.80 5.96 93.06 6.94 0 0 
 

9 Pan  9.10 1.82 99.02 0.98 0 0 
 

MODULUS KEHALUSAN BUTIR FM 
3.29 

1.5 < FM < 3.8 PASIR 

KASAR  

SII. 0052 Fineness Modulus 
 

 

 

 

  

Analisa Saringan Agregat Halus ( Pasir ) 

Ukuran Saringan 

Ø ( mm ) 

Berat 

Cawan ( gr 

) 

Berat 

Agregat ( gr 

)  

Berat Agregat 

+ Cawan ( gr ) 

 9.5 0.0 0.0 0.0 
 

4.75 0.0 12.30 12.30 
 

2.36 0.0 19.2 19.2 
 

1.18 0.0 38.50 38.50 
 

0.60 0.0 109.60 109.60 
 

0.30 0.0 140.11 140.11 
 

0.150 0.0 133.30 133.30 
 

0.075 0.0 29.80 29.80 
 

Pan 0.0 9.10 9.10  

JUMLAH  500.0 
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ANALISA SARINGAN KASAR 

 

No 

Ukuran 

Saringan 

Ø ( mm) 

Berat 

Agregat 

( gr )  

Presentase 

Agregat 

Tertinggal 

( % ) 

Komulatif 

Agregat 

Tertinggal ( 

% ) 

Persen 

Lolos ( 

% ) 

SNI 03 – 1750 

– 1990 

 Min ( 

% ) 

Max ( 

% ) 
 

 1 24 0 0.0 0.0 100 78 100 
 

2 19 51.1 5.11 5.11 94.89 78 100 
 

3 12.5 440.2 44.02 49.13 50.87 25 100 
 

4 9.5 227.9 22.79 71.92 28.08 0 85 
 

5 4.75 173.3 17.3 89.25 10.75 0 60 
 

6 2.38 93.8 9.38 99 1.37 0 0 
 

7 1.19 0 0 100 0 0 0 
 

8 0.59 0 0 100 0 0 0 
 

9 Pan 0 0 100 0.00 0 0 
 

MODULUS KEHALUSAN BUTIR FM                        

6.14 6 < FM < 7.1 Split    

SII. 0052 Fineness Modulus 
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Pengujian Slump Test 

 

 

 

 

 

Berat volume Agregat kasar 

 

 

KADAR AIR AGREGAT HALUS 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan 

Sampel I Sampel II Sampel I Sampel II

Volume Silinder 2649.37 2649.37 2649.37 2649.37 cm3

Berat Wadah ( W1 ) 4.105 4.105 4.105 4.105 kg

Berat Wadah + Benda Uji ( W2 ) 8.5 8.4 8.7 8.6 kg

Berat Benda Uji ( W3 ) = W2 - W1 4.395 4.295 4.595 4.495 kg

 Rata - Rata kg/cm3

  Berat Volume Agregat Kasar

1.639 1.715

Lepasan Pemadatan
Satuan

Berat Volume = 1.658 1.621 1.734 1.696 kg/cm3   
   −  

 
)

Sampel I Sampel II

Berat Cawan ( W1 ) 72.5 72.5 gr

Berat Cawan + Benda Uji ( W2 ) 697.5 697.5 gr

Berat Benda Uji ( W3 ) 625 625 gr

Berat Cawan + Benda Uji Setelah di Oven ( W4 ) 680.7 683.8 gr

Berat Benda Uji Setelah di Oven ( W5 ) 608.2 611.3 gr

Kadar Air Rata - Rata %

Pemeriksaan 

Kadar Air Agregat Halus

Satuan

Kadar Air = 

2.501

2.762 2.241 %

Benda Uji

      

      
       %

Pengujian Slump Test 

Notasi Rata - Rata ( cm ) 

SNF 0.10 % 10.5 

SNF 1.5 % 10.75 

SNF 2.9 % 10.75 

Jumlah Rata - rata 10.416 
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KADAR AIR AGREGAT KASAR 

 

 

KADAR LUMPUR AGREGAT HALUS 

 

 

KADAR LUMPUR AGREGAT KASAR 

 

 

Sampel I Sampel II

Berat Cawan ( W1 ) 78.13 78.13 gr

Berat Cawan + Benda Uji ( W2 ) 2578.13 2578.13 gr

Berat Benda Uji ( W3 ) 2500 2500 gr

Berat Cawan + Benda Uji Setelah di Oven ( W4 ) 2544.5 2535.33 gr

Berat Benda Uji Setelah di Oven ( W5 ) 2.466 2457.2 gr

Kadar Air Rata - Rata %

Benda Uji

Kadar Air Agregat Kasar

Pemeriksaan Satuan

1.252

Kadar Air = 1.363 1.141 %
      

      
       %

Sampel I Sampel II

Berat Benda Uji 500 500 gr

Berat Air 450 450 gr

Volume Benda Uji ( V1 ) 1526.04 1526.04 cm3

Volume Lumpur ( V2 ) 3.815 3.815 cm3

Volume Kadar Lumpur Rerata %

Benda Uji 

Kadar Lumpur pada Agregat Halus

Pemeriksaan Satuan

0.24

Volume Kadar Lumpur = 0.2493 0.2493 %
  

     
       %

Sampel I Sampel II

Berat Cawan ( a ) 161.8 126.7 gr

Berat Cawan + Benda Uji ( b ) 1161.8 1126.7 gr

Berat Cawan + Benda Uji Setelah di Oven ( c ) 1147.1 1104.7 gr

Berat Benda Uji Semula ( d ) 1000 1000 gr

Berat Benda Uji Setelah di Oven ( e ) 985.3 978 gr

Rata - rata %0.01865

Benda Uji 

Kadar Lumpur pada Agregat Kasar

SatuanPemeriksaan 

Kadar lumpur = 0.0149 0.0224 %
    

     
       %
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ABRASI AGREGAT KASAR 

 

 

BERAT JENIS PASIR 

 

 

 

 

 

Perhitungan Notasi Sampel I Sampel II Rata-rata Satuan

Analisis Specific Gravity Agregat Halus

gram2.69Berat Jenis Curah Kering ( Sd ) 2.69 2.69

0.88 %0.88

2.71

2.73

gram

gram

2.71

2.75

0.88

2.71

Penyerapan Air ( Sw )

Berat Jenis Semu ( Sa ) 2.71

Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan ( Ss )

 

          

 

          

   
  −  

 
 x 100 %

 

          

Abrasi Agregat Kasar 

Gradasi Pemeriksaan 

Benda Uji  

Satuan Sampel 

I 

Sampel 

II 

Berat Benda Uji Semula ( a ) 5000 5000 gr 

Berat Benda Uji Tertahan Saringan No 

12 ( b ) 3795.9 3773 gr 

Keausan  24.082 24.54 % 

Keausan Rata-Rata 24.311 % 

Analisis Specific Gravity Agregat Halus 

Pemeriksaan  

Benda Uji  

Satuan Sampel 

I 

Sampel 

II 

Berat Benda Uji Kondisi Jenuh Kering 

Permukaan ( S ) 
500 500 gr 

Berat Benda Uji setelah di oven ( A ) 495.6 494.4 gr 

Berat Piknometer yang berisi air ( B ) 1282.2 1289.7 gr 

Berat Piknometer dengan Benda Uji dan Air 

sampai batas pembacaan ( C )  
1598.2 1583.5 gr 
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UJI KUAT TARIK BELAH BETON 

 

  

Kuat Tekan Beton 

 

Kode Notasi 

Beban 

Maksimum ( 

KN ) 

Beban 

Maksimum ( 

kg ) 

Luas 

Silinder ( 

cm
2
 ) 

Kuat Tekan 

Beton 28 Hari 

( MPa ) 

 

 

BN 

Sampel I 321 32732.88 176.625 18.532 
 

Sampel 

II 327 32630.91 176.625 18.457  

Rata - rata  18.494 
 

              
 

Kuat Tekan Beton  

 

Kode Notasi 

Beban 

Maksimum ( 

KN ) 

Beban 

Maksimum ( 

kg ) 

Luas 

Silinder ( 

cm
2
 ) 

Kuat Tekan 

Beton 28 Hari 

( MPa ) 

 

 
SNF 

0.10 % 

Sampel I 332 33854.57 176.625 19.208 
 

Sampel 

II 330 33650.63 176.625 
19.092 

 

Rata - rata  19.15 
 

              
 

Kuat Tekan Beton  

 

Kode Notasi 

Beban 

Maksimum ( 

KN ) 

Beban 

Maksimum ( 

kg ) 

Luas 

Silinder ( 

cm
2
 ) 

Kuat Tekan 

Beton 28 Hari 

( MPa ) 

 

 
SNF 

1.5 % 

Sampel I 354 36097.95 176.625 20.481 
 

Sampel 

II 344 35078.23 176.625 19.020  

Rata - rata  19.75 
 

              
 

Kuat Tekan Beton  

 

Kode Notasi 

Beban 

Maksimum ( 

KN ) 

Beban 

Maksimum ( 

kg ) 

Luas 

Silinder ( 

cm
2
 ) 

Kuat Tekan 

Beton 28 Hari 

( MPa ) 

 

 
SNF 

2.9 % 

Sampel I 386 39361.04 176.625 22.332 
 

Sampel 

II 393 40074.84 176.625 22.737  

Rata - rata  22.52 
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UJI KUAT TEKAN BETON 

 

 

  

Kuat Tekan Beton 

 

Kode Notasi 

Beban 

Maksimum ( 

KN ) 

Beban 

Maksimum ( 

kg ) 

Luas 

Silinder ( 

cm
2
 ) 

Kuat Tekan 

Beton 28 

Hari ( MPa 

) 

 

 
BN 

Sampel I 321 32732.88 176.625 18.532 
 

Sampel II 327 32630.91 176.625 18.457 
 

Rata - rata  18.494 
 

              
 

Kuat Tekan Beton  

 

Kode Notasi 

Beban 

Maksimum ( 

KN ) 

Beban 

Maksimum ( 

kg ) 

Luas 

Silinder ( 

cm
2
 ) 

Kuat Tekan 

Beton 28 

Hari ( MPa 

) 

 

 SNF 

0.10 % 

Sampel I 332 33854.57 176.625 19.208 
 

Sampel II 330 33650.63 176.625 19.092 
 

Rata - rata  19.15 
 

              
 

Kuat Tekan Beton  

 

Kode Notasi 

Beban 

Maksimum ( 

KN ) 

Beban 

Maksimum ( 

kg ) 

Luas 

Silinder ( 

cm
2
 ) 

Kuat Tekan 

Beton 28 

Hari ( MPa 

) 

 

 SNF 

1.5 % 

Sampel I 354 36097.95 176.625 20.481 
 

Sampel II 344 35078.23 176.625 19.020 
 

Rata - rata  19.75 
 

              
 

Kuat Tekan Beton  

 

Kode Notasi 

Beban 

Maksimum ( 

KN ) 

Beban 

Maksimum ( 

kg ) 

Luas 

Silinder ( 

cm
2
 ) 

Kuat Tekan 

Beton 28 

Hari ( MPa 

) 

 

 SNF 

2.9 % 

Sampel I 386 39361.04 176.625 22.332 
 

Sampel II 393 40074.84 176.625 22.737 
 

Rata - rata  22.52 
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DOKUMENTASI 
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       Pengujia slump test 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

  

Proses Perawatan 

Beton (curing) 

 

 

 

     Proses membuka cetakan beton 
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Pengadukan dan pencampuran bahan-bahan sampel beton 

 

 

 

 

 

 

 

Pencetakan beton  

 

 

 

 

 

 

 

 

  Persiapan pencampuran bahan 
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Pengujian SSD agregat halus 

 

             Pengujian berat jenis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Pengujian kadar lumpur Pengujian kuat tarik belah 
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      Analisa saringan agregat kasar 

 

 

 

 

      Analisa saringan agregat kasar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Pengujian berat jenis Pengujian kuat tekan beton 
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